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ABSTRAK 

Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis 

dan ditularkan melalui udara. Pengobatan TB memerlukan terapi jangka panjang dengan regimen kombinasi obat 

yang konsisten. Rumah Sakit Paru Jember sebagai pusat rujukan regional mencatat 1.582 kunjungan pasien TB 

pada Januari hingga Desember 2024. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil pengobatan pada pasien tuberkulosis di Rumah 

Sakit Paru Jember. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data secara retrospektif. 

Jumlah sampel sebanyak 94 pasien TB di instalasi rawat jalan Rumah Sakit Paru Jember. Penelitian ini 

menggunakan teknik random sampling. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan dengan perangkat lunak 

Excel, disajikan dalam distribusi frekuensi dan persentase. 

Hasil: Dari 94 pasien TB, mayoritas berjenis kelamin laki-laki (64,89%) dan berusia 49–59 tahun (38,30%). 

Seluruh pasien menerima terapi OAT kategori 1, dengan penggunaan terbanyak yaitu 4FDC dengan dosis 

150mg/75mg/400mg/275mg dan frekuensi penggunaan 1x3 (50,00%). Obat lain (non OAT) terbanyak adalah 

codein dengan dosis 10mg dan frekuensi penggunaan 1x2 (14,19%). 

Kesimpulan: Profil pengobatan TB di Rumah Sakit Paru Jember menunjukkan bahwa setengahnya mendapat 

OAT berupa 4FDC dengan dosis 150 mg/75 mg/400 mg/275 mg dan frekuensi 1x3, sedangkan obat lain (non-

OAT) yang paling sering digunakan adalah codein dengan dosis 10 mg dan frekuensi 2x1. 
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